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ABSTRAK 

 Remaja dalam suatu fenomena dalam yang ada di lingkungan sekolah menemukan 

keresahan dari peneliti  hal ini kompetensi (gaya komunikasi) bisa di sertakan sulit 

mengungkapkan ide dalam proses diskusi , control emosi (afektif perasaan) adanya 

stimulus dari proses pertemanan di dalam sekolah, pemilihan karir (cara mengambil 

Keputusan) artinya setelah lulus dari sekolah tersebut  tujuan yang tepat .Oleh sebab itu 

penelitian ini di anggap penting  menguji apakah saling berhungan antara variabel satu 

atau ke varibel lain dengan konsep teori yang ada. 

Tujuan dalam penelitian ini Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi 

sosial terhadap pemilihan karir SMA Islam Kepanjen. Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh kontrol emosi terhadap pemilihan karir siswa SMA Islam Kepanjen. Untuk 

mengetahui apakah ada Pengaruh Kompetensi Sosial dan kontrol emosi terhadap 

pemilihan karir siswa SMA Islam Kepanjen  

 Metode yang di gunakan adalah metode korelasional dengan membuktikan 

adanya hubungan antara kompetensi sosial dan control emosi terhadap pemilihan karir 

dengan Metode pengumpulan data berupa koeseoner, observasi wawancara dengan uji 

analisis mengunakan uji validitas dan realibilitas, uji korelasi dan uji hipotesis. 

Hasilnya korelasi antara kopetensi sosial dan pemilihan karir person’r nya >0.501 

dengan skor dapat dikatakan sangat signifikan dalam berhubungan. control emosi 

berhubungan dengan pemilihan karir di buktikan dengan hasil person’r nya > 0,650 

dengan skor dapat dikatakan sangat signifikan dalam berhubungan. kompetensi sosial dan 

control emosi berhubungan dengan pemilihan karir di buktikan dengan hasil person’r nya 

> 0,577 dan 0,501 serta 0.650 dengan skor minimumnya 0.05 dapat dikatakan sangat 

signifikan dalam berhubungan. 

 Bagi guru memetakan yang memiliki kopetensi sosial rendah maupun tinggi 

maupun juga dalam control emosi guna pemilihan karir siswa. dalam hal ini guru dapat 

memetakan yang mana ingin melanjutkan Pendidikan atau bekerja serta menikah . dalam 

konteks sosial pihak sekolah bekerja sama intansi intansi terkait berguna untuk mewadahi 

informasi karir yang luas serta berkelanjutan untuk berinovasi untuk mengadakan study 

lanjut dengan berbagai pihak guna membuka fidbek antara ke dua belah pihak   

 

Kata kunci : kompetensi sosial ,control emosi ,pemilihan karir   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Batasan 

usia masa remaja menurut (Hurlock 2012 :206) menyebutkan awal masa remaja 

berlangsung dari mulai umur 13-17 tahun dan akhir masa remaja bermula dari usia 

17-18 tahun yaitu usia matang secara hukum. Pada diri remaja memiliki tugas emosi 

sosial pada dasarnya perubahan organisme dalam konteks remaja awal terjadi masa 

pubertas, di masa ini rasa keingintahuan yang sangat tinggi. Dapat diartikan cara 

individu bereaksi terhadap orang orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh 

terhadap dirinya (affandi,2011:22). 

Remaja memiliki karakteristik fisiologis terdiri dari beberapa tanda positif 

dan negatif . Tanda remaja positif mampu beradaptasi di lingkungan yang baik dan 

mampu dalam hal teman sebaya yang sangat bagus serta interaksi sesama semakin 

berkembang. Selanjutnya sisi negatif remaja merasa ketakutan bila mana bertemu 

orang baru, susah bergaul dengan sesama teman ada beberapa hal yang 

mempengaruhi terutama tekanan individu dari keterangan di atas menimbulkan 

sebuah relasi. Relasi pertemanan merupakan salah satu hubungan sosial yang 

menjadi bagian khas dalam pencarian jati diri remaja. Hubungan ini melibatkan 

kelompok teman sebaya memegang peran penting karena pada masa ini remaja 

ingin diterima dan di pandang sebagai anggota kelompok. Teman sebaya menurut 

teori Bronfenbrenner teman sebaya merupakan bagian dari microsystem remaja 

pada level microsystem ini hubungan dan interaksi individu dengan lingkungan 
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terdekat terutama oleh teman sebayanya. Maka dari itu anak harus diperhatikan agar 

lingkungan sekitarnya tidak memberikan dampak buruk terhadap perkembangan 

perilaku anak (Meiliani, Nandang & Nunung, 2018:136). 

Timbulnya relasi terbentuk adanya peran lingkungan yang positif untuk 

mencari identitas terutama pada lingkungan keluarga dan sekolah. Pada lingkungan 

keluarga merupakan pendidikan pertama sebagai perkembangan remaja anak 

belajar berorientasi sosial, Anak mulai belajar merespon serta pendidikan pertama 

dalam kehidupan serta awal memperoleh informasi. Serta interaksi dengan orang 

tua dan melaksanakan tugas remaja sebagai anak. Ketika dalam ilmu pengetahuan 

keluarga memang tidak banyak memberikan pendidikan kepada anak dan paling 

mendukung. Apa yang dikerjakan oleh remaja dalam bentuk relasi selanjutnya dari 

lingkungan yang kedua yakni sekolah merupakan tempat untuk berinteraksi dan 

memperoleh ilmu. Dalam ini remaja dituntut mandiri serta mengembang kan 

berbagai ilmu misalkan pelatihan pelatihan yang diperoleh mengembangkan apa 

yang diterima di bangku  pendidikan maupun di masyarakat. 

Pada masa remaja mulai mencoba mencari jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang sering muncul di dalam dirinya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

menjadi ungkapan dari sebuah proses pencarian identitas diri seorang remaja. 

Menurut Erikson dan Hurlock identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk 

menjelaskan siapa dirinya apa peranannya dalam masyarakat. Identitas diri pada 

remaja dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial adalah 

lingkungan yang dikenal oleh seorang remaja setelah lingkungan keluarga dalam 

hal ini dapat ditemukan di tingkat pendidikan karena di dalam pendidikan 
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mempunyai hal hal yang baru. Sedangkan pendapat Erikson (dalam Papalia, 2014) 

menyebut nya sebagai identitas versus kebingungan identitas (identity versus self 

confusion.erikson (1968) juga menyatakan dalam teorinya bahwa proses 

disintegrasi identitas, atau eksplorasi atau pembentukan identitas pada dasarnya 

bersifat sosial. Artinya eksplorasi dan pembentukan identitas dipengaruhi oleh 

interaksi remaja dengan orang-orang disekitarnya remaja antara usia 10 dan 20 

tahun. Sebaliknya melalui tahap yang disebut difusi identitas vs difusi identitas 

artinya ketika remaja mengalami krisis psikososial antara identitas dan kebingungan 

identitas atau yang biasa disebut dengan krisis identitas (Anindyajati, 2013). 

Sedangkan identitas sendiri menurut Erikson (dalam Papalia,2008:587) 

menyenyebabkan identitas sebagai konsepsi diri penentuan tujuan nilai dan 

keyakinan yang dipegang teguh oleh seseorang dalam hal ini mengarahkan 

keyakinan remaja dalam penentuan identitas. 

Melalui adaptasi lingkungan yang positif yang dialami remaja kehidupan di 

dunia pendidikan menimbulkan sebuah pertemanan pada remaja yang sangat kuat. 

Sehinga mengikat sahabat yang dapat sampai timbulnya cinta awalnya melalui 

relasi remaja menjadi nyaman yang diberikan oleh individu lain sehingga interaksi 

interaksi sinergi positif dan mampu mengendalikannya. Seperti remaja sering 

mencari perhatian untuk mengekspresikan bentuk kepribadian hal ini menyebabkan 

ketidak seimbangnya dalam hubungan dimana salah satu pasangan cenderung 

berkorban dan memasuki fase kencan dimana ia bertemu yang lain dan membangun 

hubungan yang romantis dengan adanya keterkaitan suka kepada lawan jenis. 

Sehingga pada Sisi lain remaja mendukung adanya kompetensi sosial ini adanya 
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kemampuan untuk mengendalikan mengatur diri sendiri dari perilaku impulsif 

dengan mengelola emosi dan membuat keputusan yang bijaksana Menurut Averill 

(dalam Ghufron & Risnawati, 2016). Kontrol diri merupakan kemampuan individu 

dalam memodifikasi perilaku. Kemampuan untuk mengelola informasi serta 

kemampuan individu dalam memilih suatu tindakan artinya dalam kompetensi 

adanya modifikasi perilaku guna untuk mengontrol diri sebagai awal untuk 

bersosialisasi untuk memikirkan sebab dan akibat.  

Perkembangan remaja dilihat dari dari segi kompetensi sosial, control emosi 

dan pemilihan karir. Terutama pada remaja yang terjadi proses peralihan dari SMP 

(Sekolah Menengah Pertama) ke SMA (Sekolah Menengah Atas) tentu sangat 

berkaitan karena setiap siswa mempunyai kompetensi sosial yang sangat berbeda. 

Karena disana ada sebagai alat pendukung seperti pemecahan sebuah masalah di 

sini remaja dituntut untuk kreatif guna untuk melatih problem solving yang mereka 

miliki. Dari segi ini adanya peran penting dari sisi guru yang mengajarkan apa yang 

menjadi kewajiban mereka untuk mencari identitas pada lingkungan sekolah. Di 

lain sisi penelitian kali ini sangat penting untuk diteliti dari segi siswa masih 

bergantung pada teman sebaya atau masih mengikut sehingga individu tidak 

berkembang dengan baik. Dengan mengkondisikan kompetensi sosial diharapkan 

remaja mampu bersaing dengan keahlian mereka. Serta kontrol emosi mereka miliki 

harus stabil adanya stimulus yang ada di lingkungan sekolah. Serta pemilihan karir 

menekan kan pada kemandirian guna mengambil kebijakan atau Keputusan yang 

akan diambil setelah lulus di suatu saat nanti. 



 

5 
 

Kompetensi sosial menurut Hurlock (1980:139) adalah kemampuan untuk 

berhubungan dengan orang lain dan situasi-situasi sosial. Artinya kompetensi sosial 

adalah sebuah usaha yang dimiliki orang lain serta adanya kontak sosial dan mampu 

mencari Solusi masalah yang dihadapi serta mampu mengatasinya baik individu 

maupun kelompok. Adanya konsep kompetensi sosial ini untuk proses 

perkembangan dari segi proses kognitif kurang adanya pelatihan sosial dari segi 

lingkungan maupun keluarga. Mengacu kompetensi sosial diri remaja sendiri 

menurut Mu’Tadin dan Zainun (2006) mengemukakan bahwa kompetensi sosial 

merupakan kemampuan atau kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 

menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkungannya yang meliputi 

kemampuan, berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai 

diri sendiri dan orang lain serta memberi saran menerima kritik yang diberikan 

orang lain. Kompetensi sosial remaja di sisi keluarga berperan besar dalam keluarga 

sebagai pendidik karakter awal sebagai pondasi awal dan memberikan cara 

berinteraksi sesama orang baik teman sebaya maupun masyarakat pada umumnya. 

Banyak anak yang kompetensi sosialnya buruk dikarenakan kurang dekatnya 

hubungan anak dengan orang tua. Masing-masing remaja maupun orang tua 

kurangnya komunikasi yang baik. Mirisnya banyak orang tua acuh tak acuh 

menyikapi gaya komunikasi dengan anak-anak mereka oleh sebab itu keluarga 

seharusnya menyikapi serta mendukung untuk relasi yang positif sehingga 

membantu meningkatkan kompetensi sosial pada anak. Sedangkan menurut 

(grider,1978:38) kompetensi sosial hasil perkembangan konsep diri dalam arti 

remaja terbentuk dari sosialisasi dari pertemanan sebaya baik di rumah maupun di 
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sekolah artinya sosialisasi terbentuk atas dasar adaptasi lingkungan. Proses ini dapat 

memperoleh pengetahuan baru melalui proses kognitif yang mereka lalui. Bila 

mana adaptasi kurang efektif sehingga proses adaptasi menjadi terhambat serta 

kompetensi sosialnya terhambat. Oleh karena itu masing masing individu berbeda 

kompetensi sosial nya yang dipengaruhi oleh peran lingkungan dan peran individu 

menjalankan tugasnya. Sedangkan menurut Gullota (1990) menyimpulkan bahwa 

kompetensi sosial adalah kemampuan kecakapan atau keterampilan individu dalam 

berinteraksi secara efektif. Dengan lingkungan dan memberi pengaruh pada orang 

lain demi mencapai tujuan dalam kontek sosial dan disesuaikan dengan budaya 

lingkungan yang dimiliki individu. 

Menurut marlowe (1996) teori kompetensi sosial terdiri  berbagai aspek yaitu: 

Sensitivitas sosial suatu prose kepekaan sosial pada kehidupan dunia sosial guna 

memahami pada diri orang lain. Empati remaja Empati bermula dari psikolog 

Jerman Theodor Lipps (1897) dan psikolog Amerika Edward B. Titchener (1909). 

Mereka menggabungkan reaksi orang-orang yang telah menyaksikan pengalaman 

lain (Gerdes, Lietz, dan Segal, 2011) seiring berjalannya  waktu, gagasan empati 

telah digunakan dengan cara yang berbeda dalam beberapa konsep bertingkat. Dua 

tradisi penelitian secara sepihak membedakan antara proses empati afektif dan  

kognitif atau tradisi yang lebih baru menganggap proses ini berkaitan erat (DeCety 

dan Jackson, 200). Kepercayaan diri suatu kepercayaan diri pada remaja serta 

mampu melaksanakan apa yang dibutuhkan dan memperoleh hasil yang harapkan 

di kemudian hari atau sering disebut pemecahan problem interpersonal remaja 
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dituntut untuk kritis dalam sebuah masalah serta mampu mengambil keputusan 

secara bijak. 

Fenomena pada remaja kompetensi sosial didasari oleh sebab dan akibat yang 

dialami remaja mengalami peningkatan bersosialisasi karena perkembangan 

teknologi. Menurut Nellitawati (2005) proses komunikasi merupakan proses yang 

timbal balik karena antara si pengirim dan si penerima pesan saling mempengaruhi 

satu sama lain. Dengan demikian akan terjadinya perubahan tingkah laku di dalam 

diri individu baik pada aspek kognitif, afektif, atau psikomotor. Perkembangan 

teknologi menjadi dasar utama dengan dalam hal ini media sosial artinya dengan 

cara itu remaja membuat jejaring bila bertemu menjadi mudah. Dengan adanya 

teknologi bertukar informasi dengan cepat tanpa berinteraksi langsung tanpa 

bertemu. Serta mudah terhadap media sosial bagi remaja hasil informasi serta 

pengalaman dapat mengakses informasi secara instan melalui media sosial. Serta 

akibat intensitas rendah konformitas teman sebaya rendah keraguan dalam 

berkomunikasi. Pada tahap ini remaja adanya penanganan khusus diberi saingan 

dalam ini remaja diberi keahlian akibat nya remaja pada saat di dunia nyata merasa 

takut bersosialisasi kepada teman temannya menjadi impulsif disisi lingkungan 

menjadikan remaja cenderung menjadikan pola perilaku kompetensi sosial remaja 

berkurang. 

Pada studi sebelumnya telah meneliti sebelumnya menurut nana shin et al 

(2015) menyebutkan bahwa kelekatan aman adalah kebutuhan yang mendasar bagi 

kompetensi sosial teman sebaya dimana anak yang memiliki kelekatan yang aman 

akan lebih bersahabat akan memiliki kemampuan sosial yang baik.  Hasil penelitian 
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kompetensi sosial menyebutkan remaja merasa takut untuk ditolak oleh teman 

sebayanya, karena penolakan dan pengabaian dari teman sebaya juga dapat 

menyebabkan munculnya perasaan kesepian masalah kesehatan mental dan 

kejahatan (Desmita, 2012). Remaja merasa tidak punya teman dengan alasan yang 

ingin menekuni sebuah pembelajaran akibatnya remaja mengalami intensitas 

rendah. Penelitian Fontana & Cillessen (dalam Denham & Queenan, 2003) 

melaporkan bahwa remaja yang mempunyai kompetensi sosial yang tinggi lebih 

disukai oleh orang tua dan guru-guru di sekolah, mereka pada umumnya mampu 

mengatasi masalah.  

Perkembangan remaja tidak lepas dari control emosi atau di sebut kontrol diri 

menurut Averill (Ghufron & Risnawati, 2011:116) adalah kemampuan individu 

untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi 

yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, dan kemampuan individu untuk 

memilih salah satu tindakan. Berdasarkan sesuatu yang diyakini remaja mampu 

mengambil keputusan yang diambil dalam menghadapi masalah serta mengelola 

informasi di sisi lain tidak lepas dari kontrol emosi. Karena pada tahap 

perkembangan remaja ini dalam diri remaja berbeda-beda. Pada kehidupan 

masyarakat ada yang diterima tergantung pada kondisi fisik dan mental individu. 

Pengendalian kesehatan mental dan fisik seseorang perlu dilakukan agar tidak 

mempengaruhi kondisi fisik dan mental seseorang. Pengendalian emosi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepribadian seseorang. (Harlock, 1990: 122). 

Menurut Chaplin (2015: 451) pengendalian diri adalah kemampuan 

mengendalikan perilaku diri sendiri dan menahan atau menekan dorongan hati dan 
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perilaku impulsive yang artinya individu dapat mencari atau mengidentifikasi yang 

mana bisa mengurangi dan dapat menghilangkannya. Menurut Gottfredson dan 

Hirschi (dalam Fidiana, 2014) remaja yang memiliki control yang rendah tidak bisa 

mentolerir frustasi dan ingin mencapai sesuatu dengan mudah sulit mengendalikan 

emosi artinya dalam teori tersebut mengatakan bahwa ada tekanan baik dari external 

maupun internal, bisa mempengaruhi saat bersosialisasi control pada remaja 

diartikan sebagai evaluasi diri sendiri dalam diri remaja. Adanya kompetensi sosial 

yang muncul adanya stimulus dari lingkungan dan relasi dibutuhkan adanya 

keterampilan dalam mengontrol diri.   

Control diri merupakan keterampilan seseorang dalam mengarahkan diri atas 

perilaku dirinya, Hal ini bisa terjadi ketika seseorang berusaha mengubah cara 

mereka berpikir, merasakan, atau berperilaku (Muraven & Baumeister, 2000). 

Menurut walgito (2010) teori kontrol emosi terdiri dari dari berbagai aspek yaitu 

yang pertama dapat menerima keadaan dirinya dan orang lain artinya remaja bisa 

menerima apa adanya meskipun orang lain lebih objektivitas dalam hal matang 

emosinya. Selanjutnya tidak bersifat impulsif bisa mengatur pikirannya terhadap 

stimulus yang diberikan orang lain dengan cara berpikir positif dan memberikan 

respon yang baik terhadap stimulus yang diberikan orang lain. Selanjutnya dapat 

mengontrol emosinya dengan baik maupun dalam keadaan dirinya marah serta tidak 

di tampilkan ke publik. Di depan umum tidak mudah menampilkan emosi yang ada 

pada diri individu. Selanjutnya berpikir objektif artinya remaja bisa memunculkan 

sifat sabar pengertian serta toleransi yang baik serta remaja mampu berpikir positif 

dan mengerti arah geraknya serta memunculkan sifat sifat yang baik. 



 

10 
 

Pemilihan karir tidak lepas dari perkembangan remaja tentu saja sebuah 

harapan yang dicitakan citakan oleh siswa arahnya mau kemana ada yang bekerja 

ada juga yang kuliah ada juga yang menikah. Lebih tepatnya suatu Keputusan untuk 

jangka Panjang dan berdampak apa yang akan dilalui di masa mendatang. Individu 

dikatakan telah siap atau telah matang dalam pemilihan karir jika pengetahuan 

kematangan  pemilihan  karirnya  didukung informasi   aktual   mengenai   pekerjaan   

berdasarkan pencarian yang telah dilakukan (Suwanto, 2016). Artinya remaja telah 

mempunyai bekal terhadap bakat dan minatnya di mana. Serta dukungan oleh 

informasi yang sangat kuat dapat mendukung keinginan karir yang diharapkan. 

Karir disebut sebagai suatu keahlian profesional individu   dalam   suatu   bidang   

dari   kontribusi   suatu organisasi dan menjadi pengalaman kerja (Nurmastadiyah, 

2009) karir telah diperoleh hasil dari pelatihan pelatihan yang di dapat sebelumnya. 

Menurut teori Holland hal ini mencerminkan jaringan hubungan antara tipe 

kepribadian dan model lingkungan, digambarkan sebagai model heksagonal yang 

menggambarkan tipe kepribadian di antara model lingkungan. Artinya, pilihan tidak 

bisa dipisahkan dari pendidikan. Pendidikan adalah pengembangan keterampilan 

yang optimal dalam kehidupan global, suatu pilihan karir yang disebut gap, dan 

menurut John Holland, siswa memilih berdasarkan minatnya dan berdasarkan 

pilihan arah pribadinya. 

Penelitian menemukan adanya hubungan antara keinginan anak untuk 

menyesuaikan diri dengan harapan orang tuanya. Tentang pemilihan karir remaja. 

Hasil survei Kagitibas menunjukkan bahwa ibu-ibu di suku Jawa dan Sunda 

mengharapkan anaknya patuh kepada orang tua (Jawa: 4.444, 88%; Sunda: 81%). 
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Harapan ini berbeda dengan yang terjadi di Korea Selatan, Amerika Serikat, dan 

Singapura. Semakin banyak orang tua di negara-negara ini yang ingin 

anaknya  mandiri (ibu di Korea: 62%, ibu di Singapura: 60%, ibu di AS: 51%, ayah 

di Korea) : 68%, ayah di Singapura: 69%, AS) . Ayah: 43%). Pola pengharapan 

orang tua di Indonesia (yang dicirikan oleh bahasa Jawa dan Sunda) menekankan 

bahwa anak selalu mengikuti keinginan orang tua, dan mungkin berfungsi untuk 

memastikan bahwa anak menjadi apa yang diinginkan orang tua. Data yang 

menghasilkan anak dapat terhadap pemilihan karir menjadi terhambat sebab ada 

keinginan orang tua harus dipenuhi. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Islam Kepanjen yang terjadi pada 

siswa atau siswi di sana mereka diwawancarai oleh peneliti melihat adanya perilaku 

yang mengelompok artinya tidak mau berbaur dengan siswa atau dengan siswi yang 

lain. Sehingga dapat beberapa yang mengalami kesulitan untuk bercakap serta 

berinteraksi atau kontak langsung dengan sosial serta lingkungannya sehingga 

siswa atau siswi lainya cenderung untuk memilih untuk menyendiri di kelas maupun 

pada istirahat. Serta menimbulkan individualisme muncul sehingga beberapa 

pengaruh pada psikologis pada remaja. Adanya kegelisahan yang muncul pada 

kognitifnya masalah pemilihan karir arahnya mau kemana. Pada dasarnya siswa 

atau siswi bukan  pemilihan awal akan tetapi ada suatu dorongan dari orang tua atas 

dasarnya agama dan Pendidikan karakter, di sini yang diambil dari pendidikan 

karakter berlatar belakang dari agamanya, seperti ngaji nya serta perilakunya 

berlandaskan agama islam. Akan tetapi kompetensi sosial sosial nya berbeda beda 

masing-masing remaja atas dasar keingintahuan ilmu remaja dituntut serta mampu 
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mengambil Keputusan sendiri. Di dalam proses tersebut adanya proses control 

emosi atas dasar pengambilan keputusan yang mana yang tepat untuk di ambil, pada 

dasarnya pemilihan karir yang dipilih sesuai dengan kehendak pribadi setelah lulus 

dari sekolah nanti. Dugaan sementara si peneliti masalah kontrol emosi yang di 

peroleh di dunia Pendidikan kurang mendukung dalam hal percaya diri untuk 

mengatasi seorang remaja dari sisi ketergantungan remaja terhadap pendirian dalam 

pemilihan karir pada pendidikan ini.  

Penelitian mengangkat sebuah masalah yang terjadi suatu kegelisahan 

peneliti terutama pada kompetensi sosial, control emosi serta pemilihan karir. 

Antara tiga variabel yang sangat berkaitan atau membandingkan apakah kompetensi 

sosial dan kontrol emosi mereka dilihat dari kompetensi sosialnya berbeda masing 

masing tergantung pada lingkungannya. Dapat diartikan kontrol emosi mereka 

membuat kompetensi lambat atau lebih cepat. Setelah mengetahui kompetensi 

sosial serta kontrol emosi tahap berikutnya dalam pemilihan karir siswa atau siswi 

merasa adanya kebimbanggan dalam menentukan kearah mana setibanya lulus 

nanti. Apakah ada hubungan signifikan kompetensi sosial dan kontrol emosi 

terhadap pemilihan karir siswa SMA Islam Kepanjen.   

Berdasarkan hasil latar belakang yang telah dikemukakan peneliti tertarik 

dengan judul hubungan kompetensi sosial dan kontrol emosi terhadap pemilihan 

karir siswa SMA Islam Kepanjen.   
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1.2 Rumusan Penelitian   

Berdasarkan masalah yang terdapat latar belakang maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan Kompetensi Sosial terhadap Pemilihan Karir SMA  

Islam Kepanjen 

2. Apakah ada hubungan Kontrol Emosi terhadap Pemilihan Karir siswa 

SMA Islam Kepanjen  

3. Apakah ada hubungan Kompetensi Sosial dan kontrol emosi terhadap  

pemilihan karir siswa SMA Islam Kepanjen  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari peneliti yang akan dilakukan peneliti adalah untuk mencari 

jawaban atas permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

oleh peneliti sebelumnya yaitu 

1.  Untuk mengetahui apakah ada hubungan Kompetensi Sosial terhadap 

Pemilihan Karir SMA Islam Kepanjen 

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan Kontrol Emosi terhadap 

Pemilihan Karir siswa SMA Islam Kepanjen  

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan Kompetensi Sosial dan Kontrol 

Emosi terhadap Pemilihan Karir siswa SMA Islam Kepanjen  
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1.4 Manfaat  

Penelitian ini mempunyai manfaat baik segi dari teoritis maupun praktis., 

manfaat dari segi teoritis sebagai tambahan ilmu dan relevansi dari penelitian 

sebelumnya dari segi teoritis. Manfaat dari segi praktis memberikan jangka panjang 

dan perkembangan dalam penelitian sebelumnya dalam manfaat praktis 

memberikan dampak dampak langsung atau variabel  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi siswa serta dapat di jadikan 

referensi oleh siswa lainnya. Pemahaman mengenai kompetensi sosial, control 

emosi dan pemilihan karir siswa  

1.4.2 Manfaat praktis 

Dalam hal ini manfaat praktis ini terjadi dalam 3 bagian sebagai berikut : 

1. Bagi siswa sebagai bahan acuan sebagai peran Pendidikan antara 

kompetensi sosial control emosi dalam pemilihan karir  

2. Bagi guru kompetensi sosial ini sebagai pemetaan yang mana pemilihan 

karir berbeda beda antar siswa dengan siswa lainya  

3. Bagi peneliti untuk mencari hubungan atau korelasi antara kompetensi 

sosial control dalam diharapkan atau dapat menjadi bahan acuan dalam 

pemilihan karir siswa sma islam kepanjen 


